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1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Krisis multidimensional telah melanda Indonesiadgaekitar tahun 1997-
1998. Kemudian memasuki tahun 1998, bangsa Indmndikejutkan dengan
terjadinya sebuah peristiwa kerusuhan yang mengtddh kerugian materiil dan
imateriil yang cukup besar serta banyaknya masgaagil yang menjadi korban
pada waktu itu. Tragedi kerusuhan Mei 1998 yangdepada tanggal 13-15 Mei
ini merupakan salah satu peristiwa yang cukup bdatam sejarah Indonesia
pada akhir era pemerintahan Orde Baru.

TGPF (Tim Gabungan Pencari Fakta) berkeyakinanwaaperistiwva
tanggal 13-15 Mei 1998 tidak dapat dilepaskan damnteks keadaan dan
dinamika sosial-politik masyarakat Indonesia padaioge waktu itu, serta
dampak peristiva sebelumnya. Peristiwa-peristiwaetaut antara lain : Pemilu
1997, penculikan sejumlah aktivis, krisis ekonogidang Umum MPR-RI 1998,
demonstrasi mahasiswa yang terus-menerus, seras tewwembaknya mahasiswa
Universitas Trisakti. Maka dari itu, faktor krisiswltidimensional tersebut
berkaitan erat dengan terjadinya peristiwva kerusubada tanggal 13-15 Mei
1998. Kejadian-kejadian tersebut merupakan rangkimaakan kekerasan yang
pada akhirnya mengakibatkan terjadinya peristivaustghan yang menyeluruh

pada tanggal 13-15 Mei 1998. Menurut TGPF, bahvedh ssatu dampak utama



peristiwa kerusuhan tersebut adalah terjadinyagmian kepemimpinan nasional
pada tanggal 21 Mei 1998. Dampak lainnya ialahalpgutnya kekerasan berupa
intimidasi dan kekerasan seksual termasuk perkogaag berhubungan dengan
kerusuhan 13-15 Mei 1998.

Di semua wilayah yang dikaji oleh TGPF didapat gdakesamaan waktu
terjadinya peristiva kerusuhan tersebut. Kedekalf@am adanya persamaan pola
kejadian mengindikasikan kondisi dan situasi spgkbnomi, serta politik yang
potensial memungkinkan pecahnya suatu kerusuhandi&ioobjektif tersebut
pada akhirnya sebagian memang pecah secara alagaiahsebagian lagi
dipecahkan melalui faktor-faktor pemicu tersebuiafkerusuhan pun bervariasi,
mulai dari yang bersifat spontan, lokal, sporadigigga yang terencana dan
terorganisir. Para pelakunya pun beragam, yaitusengang pada awalnya pasif
tetapi kemudian menjadi pelaku aktif kerusuhan, vpkator, termasuk
ditemukannya anggota aparat keamanan (Indahyami :JR2605 : 2).

Kerusuhan massal terjadi di berbagai tempat, Jakdan Surakarta
merupakan daerah terparah dari dampak kejadiaRPémsahaan para pengusaha
Cina dan keluarga Soeharto merupakan sasaran ufenzbakaran dan
penjarahan. Bank Central Asia milik Liem Sioe Liangrupakan obyek serangan
utama. Rumah Liem di Jakarta dijarah dan dibakebii_dari seribu orang tewas
di Jakarta karena kerusuhan 13-15 Mei. Ratusargdemas terpanggang ketika
mereka berusaha menjarah pusat-pusat perbelar§atain itu, dilaporkan juga
telah terjadi rangkaian peristiwa pemerkosaan nhagsag mengerikan. Para

pemilik toko berusaha mempertahankan harta bendakame&engan menuliskan



slogan-slogan yang mengatakan bahwa toko-toko ifilx pribumi atau muslim,
atau cukup menuliskan kasllahu Akbardalam kerai-kerai penutup toko. Ini
merupakan kerusuhan perkotaan terburuk dalam bkejadonesia, dengan 40
pusat perbelanjaan, ribuan toko, rumah, dan tenysaha serta kendaraan
dihancurkan. Perusahaan asing dan kedutaan-kedoésain mengevakuasi para
staf mereka beserta keluarga sebisa mungkin ditetegegah kondisi Jakarta
yang terbakar api, kondisi jalanan yang tidak andan, jadwal penerbangan yang
penuh sesak. Keluarga Cina kaya pun juga melardkeansambil membawa
kekayaan mereka (Ricklefs, 2008 : 652).

Menko Ekuin Ginandjar Kartasasmita memaparkan kepaets bahwa
kerugian material yang disebabkan oleh kerusuham menyebabkan
terganggunya sistem perekonomian, terutama dalagkgapanjang. Kerusuhan
tidak hanya mengganggu pusat perdagangan besgudagkegiatan hulu hingga
hilir.  Sebelum terjadi kerusuhan selama beberapa temakhir itu, dunia
perbankan sedang mengalami kesulitan besar, akdgamlah bank ditutup.
Pemerintah telah menempatkan sejumlah bank di bavestgawasan Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Kemudian mmerubernur Bank
Indonesia (BI), Sjahril Sabirin- mengatakan bahwadapat 501 kantor bank dan
220 ATM mengalami kerusakan akibat pembakaran,saé@an, dan penjarahan.
Pada tanggal 14 dan 15 Mei, sejumlah bank tida& beroperasi, sehingga Bl
meniadakan Kliring. Tetapi Bank Indonesia kondiairsppdah normal dan mulai

beroperasi secara penuh sejak Senin, 18 Mei 1988ilji¢, 2006 : 12).



Isi lengkap pernyataan pers ABRI yang dibacakamddel Wiranto di

Jalan Merdeka Barat adalah sebagai berikut:

Saudara-saudara sekalian

Masih hangat dalam ingatan kita peristiwva pembakal@n penjarahan massal
yang dilakukan secara kalap oleh masyarakat yaoa diri, termakan ajakan, hasutan,
dan dorongan dari pihak yang tidak bertanggung awéang hanya mengutamakan
kepentingan pribadi dan kelompok tertentu. Akibatri ckejadian itu, kita saksikan
sungguh sangat menyedihkan, di samping korbandit@mbah angka kerugian material
yang sangat tinggi, kita juga masih merasakan akiesantai dari kejadian tersebut
dalam waktu yang cukup lama. Betapa berat dan maiséto dari sebuah komunitas
yang sudah kehilangan kontrol sesaat atas dirimy@ngingkari agama, mengingkari
hukum dan etika. Belum dingin bara api yang meldapgunan pemerintah, toko-toko,
dan rumah penduduk, belum selesai keluarganya apérpara familinya yang menjadi
korban kerusuhan massa. Mereka terdorong oleh kebgbasan yang berlebihan
sehingga mengganggu kebebasan orang lain, bahkagamzam keselamatan jiwa, harta
masyarakat, dan fasilitas umum. Oleh karena ituRA&bagai bhayangkari negara yang
tetap konsisten akan peranannya sebagai stahbiligabg berarti membela dan menjaga
konstitusi serta stabilitas nasional, mengharapdegada seluruh masyarakat untuk tetap
melakukan kegiatan dalam rambu-rambu hukum daryrarayang berlaku.

Dengan tidak terpengaruh dan terhasut untuk metakblrbagai tindakan yang
nyata-nyata akan mengeruhkan suasana, bahkanirtgrgintuk berhadapan dengan
aparat keamanan, ABRI mengingatkan bahwa bangsg tidak menghormati dan
mengingkari konstitusinya, niscaya tidak akan peteaang. Bahkan akan sangat mudah
terjerumus ke dalam lembah kehancuran. Maka baghkplyang ingin menghasut,
mendorong rakyat untuk bertindak anarkis, saya kseruagar memikirkan dan

menghentikan kegiatannya klabibie, 2006 :18).

Keberhasilan gerakan mahasiswa Mei 1998 karena rdyedoehal
Pertama mahasiswa mempunyai satu ‘musuh bersama’, menaplsatu titik
sentral perjuangan: “Turunkan Soeharto”. Hal imget berpengaruh terhadap
bergulirnya tuntutan seperti “bola  salju”, untuk moapai sasaran yang
sesungguhnya.

Kedua dukungan rakyat yang sangat besar. Dukungan tralagta waktu
itu muncul karena krisis ekonomi telah menyentubukehan dasar mereka yang

merupakan kebutuhan fisik dari masyarakadtiga, segala permasalahan itu bisa

dilihat secara nyata. Kegagalan-kegagalan pemérintebisa dilihat secara nyata



dengan adanya indikator-indikator kuantitatif séipaurs dolar, harga kebutuhan
pokok yang melangit, dan sebagainya (Hamzah, 263J. :

Munculnya potensi konflik internal di kalangan msiswa, kemungkinan
terdapat pengaruh dari media massa atau tokoh-tqadiik tertentu yang
memiliki kepentingan tersendiri, sehingga pada mifa turut memanaskan
situasi. Hingga pada akhirnya terkesan bahwa tetdemflik di tubuh gerakan
mahasiswa. Padahal yang ada hanya perbedaan pengagedaan pemikiran,
dan penyikapan. Adalah hal yang wajar jika tergebuah perdebatan pemikiran.
Oleh karena itu, adanya perbedaaan adalah suatyahgl wajar dalam proses
menuju demokratisasi. Demokrasi adalah sebuah @ksaddi satu sisi ia
mensyaratkan adanya jaminan kebebasan serta pelbarigpmpetisi dan
berkonflik namun di sisi lain ia mensyaratkan adgakgteraturan, kestabilan, dan
konsensus (Saefulloh, 2000 : 11).

Untuk memahami secara lebih proporsional masalakskban sosial serta
kaitannya dengan dinamika proses pembangunan, hkiias mempergunakan
pendekatan interdisipliner yang akan memberikanbgeian yang multidimensi.
Hal ini disebabkan oleh kompleksnya permasalahag yala di dalamnya (A.K,
1999 : 103).

Pada masa pemerintahan Orde Baru media massa etsiligak bisa
terlalu bebas bergerak untuk memberitakan suatistpea kepada masyarakat
khususnya pemberitaan dalam surat kabar. Fungg pafing menonjol pada

surat kabar adalah informasi. Hal ini sesuai denggunan utama khalayak



membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akanpsegaistiwva yang terjadi di
sekitarnya.

Bila ingin tetap hidup, maka media massa tersebuishmemberitakan
hal-hal yang baik tentang pemerintahan Orde Baeus Beakan-akan dijadikan
alat pemerintah untuk mempertahankan kekuasaanssfaingga pers tidak
menjalankan fungsi yang sesungguhnya yaitu selagaiukung dan pembela
masyarakat.“Pada masa orde baru pers Indonesibutlisebagai pers pancasila.
Cirinya adalah bebas dan bertanggung jawab”. (T,eb®@5 : 22). Namun pada
kenyataannya tidak ada kebebasan sama sekali, rbayiday ada hanyalah
tindakan pembredelan.

Pers merupakan sebuah cermin dari dinamika masgpakia zamannya.
Hal ini senada pula dengan pernyataan Suwirta (200 bahwa melaluinews”
(berita) danf'views” (pandangan-pandangan yang diberikan) yang disapkem
pers kita bisa mengetahui dan memahami struktur d@ak wacana yang
dominan pada suatu zaman dan implikasinya terhpdagpahan pada masa yang
akan datang. Pada masa pemerintahan Orde Baru, spalsan-akan telah
kehilangan ~ sebuah jati dirinya  sebagai media  yangebab
berpendapat dan menyampaikan informasi. Meskipumepatahan Orde Baru
telah menjanjikan keterbukaan dan kebebasan di perakrintahannya, namun
pada kenyataannya dunia pers sebenarnya terbeleiaggmendapat tekanan dari
segala aspek. Pers pun tidak mau hanya diam das teengikuti permainan

politik Orde baru. Sehingga banyak media massa yasgberontak melalui



tulisan-tulisan yang mengkritik pemerintah, bahkdranyak pula yang
membeberkan keburukan pemerintah.

Istilah pers digunakan dalam konteks historis depada kontekSpress
freedom or law” dan “power of the press’ Sehingga dalam fungsi dan
kedudukannya seperti itu, tampaknya, pers dipandaeimpgai kekuatan yang
mampu mempengaruhi masyarakat secara massal (M&8491, dalam Saeful,
1999 : 26).

Pada prinsipnya setiap upaya menceritakan sebugtiywe, keadaan atau
benda melalui simbol-simbol (baik verbal maupunwverbal) merupakan usaha
mengkonstruksi realitas. Hal ini sesuai dengan geaddDeddy Mulyana dalam

(Eriyanto, 2002 : xii) yang mengatakan bahwa :

Konstruksi makna dan realitas yang dihasilkan pafam bentuk berita sebenarnya
merupakan laporan peristiwa yang artifisial yanjadim obyektif oleh media itu untuk
mencapai tujuan-tujuan ideologis surat kabar tensebengan kata lain, berita surat
kabar bukan sekedar menyampaikan melainkan jugaiptakan makna.

Media massa merupakan alat komunikasi politik leedisi dua, yaitu
bagi pemerintah sebagai alat mentransformasikampaksbhnaan politik, dan bagi
masyarakat sebagai sarana sosial kontrol. Dalanstipexr politik, perhatian
terhadap media massa akan meningkat. Pada medsa rpess kegiatan politik
dapat menggunakan 3 macam rubrik yaiews itemeditorial, danadvertising

Sikap perilaku penguasa (elit berkuasa) memberipd&ntukup berarti
terhadap lalu lintas transformasi pesan-pesan kiasinbaik yang berada dalam
struktur formal, maupun yang berkembang dalam nrakga Elit politik berada
dalam struktur kekuasaan dan masyarakat. Sebagabezkuasa, ia mampu

mengendalikan dan menjalankan kontrol politik, $figka mengendalikan



sumber-sumber komunikasi. Massa menurut sifatrrglapat dua macam yaitu di
dalamnya yang terdiri orang baik dan orang jahaam situasi politik negara
yang tidak menentu maka dalam masyarakat akan rhikegiatan-kegiatan
sepertigosip, rumor, fads, booms, rush dan crazes.

Kesertaan media massa dalam partisipasi politiznrdddomunikasi politik
media massa berfungsi sebagai sumber informastikpopartisipasi politik,
integrasi mengembangkan budaya politik. Aktualisdan popularitas diberi
makna peningkatan dari ikatan rohaniah dan sikbgniah untuk menarik publik.
Sifat saling mengisi antara media dan non-media Ineeintanda bahwa kedua
unsur tersebut memiliki nilai-nilai lebih. Kelebingyang ada pada media massa
yaitu nilai akurasi dan aktualitas, dari sisi pentaannya. Namun tugas media
dalam menyampaikan kebenaran itu ternyata tidaktabhdah dan tidak
sesederhana yang diucapkan. Begitu banyak kepantiymng berbicara terutama
dominasi penguasa atau negara yang sangat sulik uhtlobrak, yang pada
akhirnya akan memberikan sebuah bentuk dan warda pebenaran yang
disampaikan itu sendiri.

Tulisan ini memfokuskan kajiannya pada pandangamigagan yang
diberikan oleh surat kab&ompasdan Republikaterhadap peristiwa kerusuhan
Mei 1998. Adapun alasan pemilihan pada surat kbarpas Pertama Kompas
merupakan salah satu surat kabar bertaraf nasthnaldonesia. Padahal pada
awal perkembangannya tahun 1960-1970Kampasmerupakan harian minoritas
Katolik yang tumbuh di tengah-tengah lautan uminisdan surat kabar lain

yang memiliki oplah yang lebih bes#edua Kompastermasuk surat kabar yang



terbuka, independen, dan tidak berafiliasi dengamappolitik manapunkKetiga,
Kompas adalah salah satu surat kabar yang seringkalmsglalari tindakan
pembredelan Orde Baru. Hal itu menandakampasmemiliki kiat tersendiri
dalam menyampaikan kritik terhadap pemerintah (Ad2002 : 142).

Adapun pemilihan surat kabar Republilertama,Republikamerupakan
surat kabar yang dibentuk oleh kelompok ICMI (lkat@endekiawan Muslim
Indonesia). Pada tanggal 28 November 1992, Yayashdi Bangsa ini
mendirikan PT Abdi Bangsa untuk memproses berdirimgrian Republika. Pada
19 Desember 1992, Yayasan Abdi Bangsa memperoléRFS(Surat Izin Usaha
Penerbitan Pers) dari Departemen Penerangan Rlepirimfionesia Nomor
283/SK/IMENPEN/SIUP/A.7/1992, sebagai tanda dimwylaipenerbitan Harian
Umum RepublikaKedua,Republikasebagai harian yang lahir di tengah kondisi
Indonesia yang sedang berubah secara cepat, magactwlaskan Kehidupan
Bangsa’ menjadi motto utamanya. Dalam perubahag yaeliputi semua aspek
kehidupan politik, ekonomi, iptek, sosial. dan byaldersebut, “keterbukaan”
merupakan kata kunciRepublika dalam memilih posisi untuk turut
mempersiapkan masyarakat Indonesia guna menyond&imdupan yang lebih
baik. Namun demikian, perubahan yang terjadi hemgakidak mengganggu
stabilitas yang telah dibangun dengan susah payah.

Ketiga, Republikasebagai harian yang memiliki tiras kurang lebiB.000
eksemplar per hari, media ini banyak dibaca oldarigan umat Islam. Bahkan,
bagi kalangan tertentu, media ini dianggap sebkgbanggaan umat terhadap

‘Media Islam”. Meskipun semua wartawannya beragéstaan, namun media ini



diharapkan tampil sebagai harian umum “Dari UmatkiBBangsa”. Keterkaitan

surat kabaRepublikayang merupakan bentukan ICMI membuat harian ifii su
untuk menghindar dari anggapan bahwa ia merupakarorig” dari kelompok

Islam modernis dalam mengkomunikasikan berbagaidea, 2004 : 126).

Mengingat masih terbatasnya khasanah penelitiamaseperistiwa dalam
sudut pandang pers terutama surat kabar, makaitpenetasa tertarik untuk
menulis peristiwva seputar terjadinya tragedi kemasuMei 1998 dalam sudut
pandang pers.

Berdasarkan beberapa asumsi di atas, maka peraditmaksud
mengangkat peristiwa tersebut ke dalam sebuah sskryang berjudul
‘PERISTIWA KERUSUHAN MEI 1998 DALAM PANDANGAN SURAT
KABAR KOMPASDAN REPUBLIKADI JAKARTA”. Maksud yang terkandung
dalam judul di atas adalah tanggapan, sikap, dawlip@n yang diperlihatkan
oleh kedua surat kabar tersebut yang tercerminndda&guk rencana, catatan

pojok, dan karikaturnya terhadap peristiwa keruautiai 1998.

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipapariesebut, maka
permasalahan yang ingin diungkapkan dalam tulisaadalah bagaimana surat
kabar Kompas dan Republika memberikan pandangahadap peristiwa
kerusuhan Mei 1998.

Untuk memudahkan dalam penelitian, peneliti mengigbermasalahan

yang dirumuskan ke dalam pernyataan berikut ini :
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1. Bagaimana terjadinya Peristiwa Kerusuhan Mei 19987

2. Bagaimana sikap dan pandangan surat k&wmnpasdalam menyikapi
masalah Peristiwva Kerusuhan Mei 1998?

3. Bagaimana sikap dan pandangan surat kRegublikadalam menyikapi
masalah Peristiwva Kerusuhan Mei 1998?

4. Bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan aheieK&mpasdan

Republikaterhadap masalah Peristiwa Kerusuhan Mei 19987

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Mengacu pada perumusan masalah dan pembatasarutersaka tujuan
penelitian adalah untuk memaparkan sudut pandarsykbeisusnya surat kabar
Kompasdan Republikadalam menyikapi peristiwa Kerusuhan Mei 1998 dalam
sebuah pemberitaan. Adapun tujuan-tujuan khusuemtygaa lain :

1. Mengungkapkan terjadinya Peristiwva Kerusuhan Me&8l98erdasarkan
sumber-sumber berupa buku-buku, arsip, surat Kemasusnyakompas
danRepublika.

2. Mengungkapkan sikap dan pandangan surat KébarpasdanRepublika
(dilihat dari tajuk rencana, catatan pojok, danikedurnya) dalam
menyikapi masalah Peristiwa Kerusuhan Mei 1998.

3. Mengungkapkan sikap pemerintah terhadap PeristiwausGhan Mei
1998 berdasarkan pemberitaan surat kleanpasdanRepublika.

4. Mengungkapkan persamaan dan perbedaan pandangeia smtat kabar

KompasdanRepublikaterhadap masalah Peristiwa Kerusuhan Mei 1998.
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1.3.2 Manfaat Pendlitian
Adapun mengenai manfaat dari penelitian ini adakdiagai berikut :

1. Memperkaya penulisan sejarah dalam rangka mengegkéanvawasan
yang berkaitan dengan pengungkapan suatu sejass#l galam sebuah
media massa terutama dalam surat kabar.

2. Menambah wawasan tentang terjadinya peristiva kbars Mei 1998

yang masih menjadi polemik hingga sekarang.

1.4 Metodedan Teknik Penelitian
1.4.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode historis atau
metode sejarah yang digunakan untuk menggambanganyang terjadi pada
masa lampau. Metode merupakan prosedur, teknikcati@icara yang sistematis
dalam melakukan suatu penyidikan (Sjamsuddin, 19%®). Metode sejarah
menurut Helius Sjamsuddin (1996 : 3) ialah bagasmamengetahui sejarah,
sedangkan menurut Gottschalk (1986 : 32) metodeadepdalah proses menguiji
dan menganalisis secara kritis rekaman peninggassa lampau.

Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian sejaeturut Ismaun
(2001 : 125-131) yaitu heuristik, kritik, interpast dan historiografi. Adapun
tahapan-tahapan tersebut antara lain:

1. Heuristik

Langkah awal dari penelitian sejarah adalah hekingitu menemukan

jejak-jejak atau sumber-sumber dari sejarah suatstpva yang kemudian

dirangkai menjadi satu kisah. Pada tahap ini pegneérusaha menghimpun

12



sumber-sumber yang berhubungan dengan permasajamgn menjadi bahan
kajian dalam skripsi seperti buku, surat kabarjparartikel, dan beberapa
dokumen lainnya yang dinilai relevan dengan pertahsa yang diangkat dalam
skripsi ini. Pada tahap ini peneliti berusaha untsdnemukan sumber tertulis
primer berupa naskah surat kalldwmpasdan Republikayang diperoleh dari
Perpustakaan Nasional Indonesia. Selain itu péenej& mencari buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ingalermendatangi beberapa
perpustakaan, antara lain seperti PerpustakaanRéRdustakaan Daerah Tingkat
| Jawa Barat, Perpustakaan Nasional Indonesia, Afaip Nasional Jakarta.
Peneliti juga mendatangi pusat penjualan buku GdanePalasari, penjualan
buku bekas di jalan Dewi Sartika.
2. Kritik Sumber

Kritik sumber merupakan metode untuk menilai surgwenber yang
diperoleh. Pada tahap ini peneliti melakukan peamjfkasian terhadap sumber-
sumber tertulis naskah-naskah dari surat kab@npasdan Republika begitu
juga halnya dengan buku-buku penunjang sehinggeelipenmmendapatkan
informasi yang akurat dan relevan dengan permaaalglenelitian yang dikaji.
Karena peneliti menggunakan surat kabar sebagabesuptrimer dan buku-buku
yang menunjang penelitian sebagai sumber sekunuka peneliti melakukan
kritik intern. Menurut Sjamsudin (1996 : 111), diygkan bahwa kritik intern lebih
menekankan kepada isi dari sumber sejarah. Sejarasras memutuskan apakah
kesaksian atau data yang diperoleh dari berbagabeuitu dapat diandalkan atau

tidak. Kritik yang dilakukan oleh peneliti ialah rgan jalan melihat isi buku,
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kemudian membandingkan dengan buku-buku yang Jéa. terdapat perbedaan
isi dalam sebuah buku maka peneliti melihat dakiublain yang menggunakan
referensi-referensi yang dapat diandalkan. Bukwgydijadikan buku utama oleh
peneliti antara lain Habibie, B. J. 200Betik-detik yang Menentukan Jalan
Panjang Indonesia Menuju Demokradtatah, A. S. 2000.Pengkhianatan
Demokrasi Ala Orde Baru Masalah dan Masa Depan Deas) Terpimpin
Konstitusional,Lesmana, Tjipta. 198%3ua Puluh Tahun Kompas: Profil Pers
Indonesia Dewasa Inidan Oetama, Jacob. 198Ferspektif Pers Indonesia
Buku-buku tersebut dijadikan acuan bagi penulis jikrdapat perbedaan dari
berbagai sumber.

3. Interpretasi

Interpretasi adalah menafsirkan keterangan yangralgh dari sumber-

sumber sejarah berupa fakta-fakta yang terkumprtl sitanber-sumber primer
maupun sekunder dengan cara menghubungkan dangkailtannya sehingga
tercipta suatu penafsiran fakta sejarah yang sefemmjan permasalahan. Pada
tahap interpretasi ini, peneliti berusaha mencahbumgan antara berbagai fakta
mengenai perbedaan pendapat seputar Kerusuhan 998 dikaitkan dengan
sikap, pandangan, dan penilaian yang diberikan alead surat kabar yaitu
KompasdanRepublika Proses interpretasi tersebut diharapkan mampyemwah

permasalahan yang telah diajukan.
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4. Historiografi
Historiografi merupakan langkah terakhir dalam pohs penelitian. Pada
tahap ini peneliti menyajikan hasil temuannya dengara menyusun dalam
bentuk tulisan yang menggunakan gaya dan tata daealerhana serta penelitian
yang baik dan benar. Tulisan tersebut dituangkdanddoentuk skripsi dengan
judul “Peristiwa Kerusuhan Mei 1998 Dalam Pandangarat KabaKompasdan

Republikadi Jakarta”.

1.4.2 Teknik Penédlitian

Teknik penelitian yang akan digunakan adalah dtegustakaan dan studi
dokumentasi, yaitu dengan cara meneliti dan mengel®duku-buku yang
berkenaan dengan Kerusuhan Mei 1998, surat Kabarpasdan Republikadari
tahun 1997 sampai 1999 (terutama pokok pikiran ynkgpndung dalam tajuk
rencana, catatan pojok, dan karikaturnya) dan dekudokumen lainnya yang
berhubungan dan mendukung permasalahan dalam teneli. Setelah literatur
terkumpul dan dianggap memadai untuk memulai pigreli peneliti
mempelajari, mengkaji, dan mengklasifikasikan sunsoenber yang diperoleh,
lalu memisahkan sumber-sumber yang dianggap kureglgvan dengan

permasalahan yang dikaji.
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15 Sistematika Penelitian

Penelitian skripsi ini tersusun dengan sistemagétaagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dipaparkan tentang latar belgkmasalah yang
memberikan gambaran umum mengenai permasalahan akarg peneliti kaji
tentang Peristiwa Kerusuhan Mei 1998. Perumusarpdarbatasan masalah serta
tujuan penelitian memberi arah dan pemahaman tgnpakok permasalahan
dalam penelitian. Pada bab ini terdapat metodealank penelitian sebagai cara

untuk mendapatkan data dan fakta, dan sistematikelifian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan secara singkat tentanmbsusumber
kepustakaan yang dijadikan sebagai bahan refedamskerangka dasar berpikir
bagi penulis untuk dapat memahami temuan-temuag gigeroleh di lapangan
yang berhubungan dengan pokok pembahasan yanglisgy@ai dengan analisis

yang dapat mempermudah dalam pemecahan masaleluters

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang langkah-langkatode penelitian
dan teknik penelitian yang ditempuh penulis dalaataksanakan penelitian, yaitu
pencarian sumber, pengolahan sumber dengan melakuki eksternal dan
internal, intrepretasi yaitu menganalisis faktatdak/ang sudah didapat, dan

terakhir adalah historiografi yaitu penulisan lagropenelitian.
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BAB IV PANDANGAN SURAT KABAR KOMPAS DAN REPUBLIKA
DALAM MENYIKAPI MASALAH PERISTIWA KERUSUHAN MEI 1998

Bab ini memuat uraian penjelasan dan analisis Hasil penelitian
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji dalanusammasalah. Dalam bab
ini akan dibahas tentang pandangan, tanggapaketiua surat kabar ini terhadap
peristiwva Kerusuhan Mei 1998 yang tercermin dalajumktrencana, catatan pojok,

dan beberapa karikaturnya.

BAB V KESIMPULAN
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil temuan dardgragan peneliti
terhadap sikap dan pandangan yang diperlihatkam saleat kabaikompasdan

Republikadalam menanggapi Peristiwa Kerusuhan Mei 1998.
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